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ABSTRAK 

Laila Maharani, “Strategi Developmentally Appropriate Practice untuk 

Mengatasi Keterlambatan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Keterlambatan membaca sangat mempengaruhi pemahaman siswa pada kegiatan 

belajar mengajar. Diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga siswa 

mampu memahami sebuah kata kemudian dapat menyusun kalimat hingga 

memahami isi bacaan baik dan benar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kemampuan membaca siswa kelas II yang mengalami keterlambatan 

membaca dan strategi Developmentally Appropriate Practice tepat mengatasi 

keterlambatan membaca siswa kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan. 

Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus dan bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini ialah guru kelas II 

SDIT Salsabila Al-Muthi’in dan 3 siswa kelas II yang mengalami keterlambatan 

membaca. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling 

dengan cara pengambilan sumber data yaitu informan sudah ditentukan awal 

penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa 

setelah penerapan strategi Developmentally Appropriate Practice (DAP) terjadi 

perubahan yang membuat siswa lebih mampu mengeja dan membaca kata-kata 

panjang dengan percaya diri, kesalahan membaca huruf terbalik berkurang secara 

signifikan, fokus serta daya ingat siswa juga mengalami peningkatan karena 

pembelajaran yang lebih interaktif dan bertahap menjadikan siswa memahami 

materi lebih baik. Strategi Developmentally Appropriate Practice tepat mengatasi 

keterlambatan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II SDIT 

Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan karena dibuktikan dengan hasil evaluasi 

sebelum dan sesudah penerapan strategi DAP. Peningkatan skor dalam tes 

pengenalan huruf dan kata, kemampuan membaca kata-kata sederhana lebih 

lancar, meningkatnya jumlah anak yang mampu membaca kalimat pendek dengan 

pemahaman yang baik menjadi indikator nyata dari keberhasilan strategi ini. 

Strategi Developmentally Appropriate Practice dalam pembelajaran sekolah dasar 

didasarkan pada 3 aspek utama yaitu: age appropriate, individual appropriate, 

social and cultural context appropriate. Dengan kesesuaian program terhadap 

perkembangan siswa, maka hasil belajar dan perkembangan siswa akan mencapai 

hasil yang maksimal khususnya pada tingkat sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Strategi Developmentally Approriate Practice, Keterlambatan 

membaca, Siswa. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar di semua jenis jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga pendidikan tinggi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar siswa dapat 

terampil dalam menggunakan bahasa dan meningkatkan kemampuan siswa 

berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tertulis.2 Ruang lingkup 

pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan membaca (reading skill), keterampilan berbicara (speaking 

skill), keterampilan menyimak (listening skill), dan keterampilan menulis 

(writing skill). Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut saling 

berhubungan, saling terikat, dan saling menunjang satu sama lain dalam 

keterampilan berbahasa.3 

Keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu urutan yang kronologis 

dan hirarkis dengan dimulai belajar menyimak, berbicara, selanjutnya belajar 

menulis dan membaca. Membaca merupakan salah satu dari empat 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai setiap siswa. Keterampilan 

membaca akan mempermudah siswa dalam mempelajari sesuatu yang belum 

pernah diketahuinya.4 Namun, keterlambatan membaca yang terjadi pada 

seorang siswa tidak jarang ditemukan dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Kasus tersebut terjadi karena siswa belum dapat merangkai huruf menjadi 

 
2 Cecep Wahyu Hoerudin, “Strategi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, 

Manajemen dan Pendidikan, Vol 2, No 1, 2021, hlm. 28-35. 
3 Yanuarita Widi Astuti, “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”, Journal Prima Edukasia, Vol 2, No 

2, 2014.  
4 Juhaeni, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca pada Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah”, Journal of Instructional and Developmen Researches, Vol 2, No 3, 2022, hlm. 126-

134. 
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sebuah kata. Perasaan gelisah, bingung dan malu terlihat dari gerak gerik siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca.  

Keterlambatan membaca sangat mempengaruhi pemahaman siswa pada 

kegiatan belajar mengajar, sehingga peran guru sangat dibutuhkan untuk 

menangani suasana pembelajaran yang nyaman di dalam kelas. Keterlambatan 

membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 5 Faktor internal (yang berasal dari diri pembaca) bisa terjadi karena 

rendahnya minat baca, motivasi dan kepemilikan kompetensi membaca.6 

Faktor eksternal (yang berasal dari luar pembaca) dapat dilihat dalam 

lingkungan sosial siswa. Faktor lingkungan keluarga yang dapat berpengaruh 

pada keterlambatan membaca.7 

Membaca diajarkan guru kepada siswa untuk mengenal huruf dan bunyi 

huruf, kemudian siswa dapat merangkai menjadi suku kata dan suku kata dapat 

dirangkai menjadi kata. Hal ini membuat siswa memahami makna dari kata 

tersebut, siswa dapat menyusun kalimat hingga memahami isi bacaan dengan 

baik dan benar. Guru sangat memerlukan strategi untuk mengatasi 

keterlambatan membaca. Strategi dapat diterapkan oleh guru pada proses 

pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa dan permasalahan yang sedang 

dihadapi.8 Guru harus memahami berbagai karakteristik siswa, kondisi kelas, 

serta waktu belajar siswa. Hal tersebut jika telah dikuasai guru dapat 

memudahkan pelaksanaan strategi yang akan digunakan.9 

 
5 Terra Aurelia, “Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang Mempengaruhi 

Keterlambatan Bicara (Speech Delay) Anak Usia 5, 9 Tahun”, Bandung Conference Series: Early 

Childhood Teacher Education, Vol 2, No 2, Juli 2022, hlm. 69-78. 
6 Dina Kurnia, “Upaya Guru Mengatasi Keterlambatan Membaca pada Peserta Didik di 

Kelas III MI Raudhatul Ulum Parit Setia Tahun Pelajaran 2018/2019”, Lunggi Journal: Literasi 

Unggulan Ilmiah Multidisipliner, Vol 1, No 1, 2023, hlm. 43-50. 
7 Tiwi Mardika, "Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis Dan Berhitung 

Siswa Kelas 1 SD", Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol 10, No 1,  2019, hlm. 28–33.  
8 Try Yudha Setiawan, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, Vol 2 No 2, 

https://doi.org/10.51494/jpdf.v2i2.394, 2021, hlm. 176–179. 
9 Lestari Milacandra, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas 2 

MI Al Maarif 02 Singosari”, JPMI: Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol 1, No 3, 2019, hlm. 72–

81. 

https://doi.org/10.51494/jpdf.v2i2.394
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Pelaksanaan strategi yang relevan bagi guru menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa yaitu Developmentally 

Appropriate Practice (DAP) atau dalam bahasa Indonesia berarti “Pendidikan 

yang patut sesuai dengan tahapan perkembangan anak.”10
 DAP menggunakan 

metode mengajar yang benar untuk pengembangan dalam kemampuan 

membaca serta mengaitkan anak dikegiatan yang memberikan pengalaman 

anak.11 

DAP mengharuskan guru mengerti bahwa setiap siswa adalah unik 

mempunyai bakat, minat, kelebihan, kekurangan, dan pengalaman yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat menyesuaikan diri 

dengan keunikan-keunikan tersebut. DAP ini telah menjadi acuan dalam 

pengembangan program pendidikan dasar terutama di kelas rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas II yaitu keterlambatan 

membaca pada 3 siswa terjadi dikarenakan kurangnya motivasi serta minat 

siswa untuk membaca dan kurangnya pengawasan orang tua untuk membantu 

anak belajar.12  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDIT Salsabila Al-

Muthi'in terdapat 3 siswa kelas II yang masih mengalami keterlambatan 

membaca. Para siswa yang mengalami keterlambatan membaca memiliki 

kekurangan yaitu siswa NI memiliki kesulitan untuk fokus belajar saat kondisi 

kelas tidak kondusif, kemudian siswa NI mengalami kesulitan untuk menyusun 

kata dengan lancar karena masih mengeja bacaan dan terbalik membaca huruf. 

Siswa L memiliki kekurangan yang hampir serupa dengan siswa NI yaitu saat 

mengeja bacaan dan siswa juga mengalami kurangnya daya ingat sehingga 

siswa tidak memiliki disiplin belajar yang baik, akhirnya memperlambat 

kemampuannya untuk memahami bacaan. Siswa NA memiliki kekurangan 

 
10 Ratna Megawangi, Pendidikan yang Patut dan Menyenangkan: Penerapan Teori 

Depelovmentally Appropriate Practice (DAP). Depok: Indonesian Heritage Foundation. 2005. 
11 Ryan Dwi Puspita, "Mengatasi Gangguan Perkembangan Bahasa (Delay on Reading) 

pada Anak SD Kelas Rendah Melalui Pendekatan Pengalaman Bahasa Dan Metode Fonik", Jurnal 

Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol 1, No 1, https://doi.org/10.36989/didaktik.v1i1.14,  2015, hlm. 

76–91.  
12 Wawancara dengan Guru Kelas II, di SDIT Salsabila AL-Muthi’in, Tanggal 20 

Februari 2024. 
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dalam mengenal huruf hal tersebut terjadi karena siswa tidak mendapat latihan 

tambahan di rumah yang menyebabkan siswa sulit mengembangkan 

keterampilan membaca dengan baik.13  

Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa kesulitan yang dialami oleh 

guru dalam memberikan penyampaian untuk membantu para siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. Kesulitan awal sebelum penerapan 

strategi DAP yang dihadapi dalam pelaksaan belajar membaca yaitu: siswa 

belum mengenal huruf, khususnya huruf yang memiliki kemiripan bentuk 

misalnya (p, q, b dan d), belum mampu membaca suku kata, belum mampu 

membaca kata demi kata14 

Berdasarkan hasil observasi, siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca perlu waktu khusus, perhatian serta bimbingan yang khusus. Hal 

tersebut menjadi kesulitan tersendiri oleh guru dikarenakan siswa harus 

mengejar materi yang sesuai dengan bahan ajar guru supaya setara degan siswa 

lainnya yang tidak mengalami keterlambatan membaca. Hasilnya setelah 

penerapan strategi DAP terjadi perubahan yang signifikan. Siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca mulai menunjukkan peningkatan dalam 

penguasaan huruf. Dengan menggunakan strategi DAP membuat siswa menjadi 

lebih mudah mengenali huruf, membedakan bunyi fonem, dan memahami 

hubungan antara huruf dan suara. Perubahan ini dapat dibuktikan dengan hasil 

evaluasi sebelum dan sesudah penerapan strategi DAP. Peningkatan skor dalam 

tes pengenalan huruf dan kata, kemampuan membaca kata-kata sederhana 

dengan lebih lancar, serta meningkatnya jumlah anak yang mampu membaca 

kalimat pendek dengan pemahaman yang baik menjadi indikator nyata dari 

keberhasilan strategi ini.15 

 
13 Observasi Kegiatan Siswa Kelas II di SDIT Salsabila AL-Muthi’in, Tanggal 20 

Februari 2024 
14 Wawancara dengan Guru Kelas II, di SDIT Salsabila AL-Muthi’in, Tanggal 20 

Februari 2024. 
15 Observasi Kegiatan Siswa Kelas II di SDIT Salsabila AL-Muthi’in, Tanggal 14 Januari 

2025 
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Melihat dan mengalami keadaan tersebut, guru menerapkan alternatif 

strategi belajar membaca yang sesuai dengan perkembangan siswanya, yaitu 

strategi Developmentally Appropriate Practice. Guru cukup dekat dengan 

orang tua para siswa, sehingga membuat guru dapat menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan tahap perkembangan sosial dan emosional para siswa 

tersebut. Pengunaan strategi DAP mempertimbangkan kesiapan dan kebutuhan 

individu setiap siswa yang mengalami keterlambatan membaca. Hal tersebut 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, 

dan sesuai dengan kemampuan setiap anak yang mengalami keterlambatan 

membaca. Guru merasa dengan menggunakan DAP dapat membantu 

membangun kepercayaan diri para siswa dalam membaca, mengurangi 

kecemasan belajar, dan meningkatkan motivasi para siswa untuk berkembang 

sesuai dengan tahap perkembangannya masing-masing.16 

Merujuk dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dalam sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Developmentally 

Appropriate Practice untuk Mengatasi Keterlambatan pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in 

Banguntapan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas II yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

2. Mengapa strategi Developmentally Appropriate Practice tepat untuk 

mengatasi keterlambatan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa kelas II di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan?  

 

 
16 Wawancara dengan Guru Kelas II, di SDIT Salsabila Al-Muthi’in, Tanggal 14 januari 

2025. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 

1) Mengetahui kemampuan membca siswa kelas II yang mengalami 

keterlambatan membaca 

2) Mengetahui strategi Developmentally Approriate Practice untuk 

mengatasi keterlambatan membaca pada pembelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan dari segi teoritis maupun praktis. 

Kegunaan teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan 

teoritis pembelajaran, sedangkan kegunaan praktis memberikan dampak 

secara langsung terhadap komponen-komponen pembelajaran. Kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kegunaan Toeritis 

Hasil penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 

strategi Developmentally Appropriate Practice menghasilkan 

pembuktian atau penguatan dari teori sebelumnya terhadap fakta 

yang terjadi dalam lapangan. 

2) Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk guru dalam 

menggunakan strategi pembelajaran membaca yang tepat 

sehingga dapat mengatasi keterlambatan membaca. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil Penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik untuk 

sekolah dalam rangka melakukan peningkatan pembelajaran, 

khususnya mengatasi dan mencegah keterlambatan membaca di 

kelas II. 
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c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan pengetahuan 

bagi siswa yang belum bisa membaca. 

d. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk orang tua agar 

mendampingi anak untuk belajar di rumah. 

 

D.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan pembahasan yang disusun secara 

teratur dan sistematis tentang pokok-pokok masalah yang akan dibahas. 

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang pengkajian 

serta isi yang terkandung di dalamnya. Dengan membagi pembahasan dalam 

beberapa bab di antaranya: 

Bab pertama adalah bab berisi latar belakang masalah penelitian yang 

terdapat penjelasan penyebab dasar adanya masalah yang akan diteliti dan 

peneliti mengambil judul “Strategi Developmentally Approriate Practice untuk 

Mengatasi Keterlambatan Mambaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa Kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan.” Dari latar belakang 

tersebut terdapat rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan sitematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah bab berisi tentang landasan teori, pada landasan teori 

itu tentang dasar teori dan berbagai keterangan lain yang terkait dengan 

masalah penelitian. Pada bab ini juga terdapat pembahasan mengenai penelitian 

sebelumnya yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab ketiga adalah Bab ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan teknik pengecekan keabsahan data.  
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Bab keempat adalah bab berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian ini meliputi jawaban rumusan masalah 1 dan jawaban rumusan 

masalah 2. Hasil penelitian tersebut akan dibahas dengan mengacu pada teori 

serta penelitian sebelumnya yang relevan. 

Bab kelima adalah bab berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, berisi jawaban atas rumusan masalah, kemudian pada bab ini juga 

menjelaskan keterbatasan dalam penelitian, serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

diambil beberapa kesimpulan yang relevan terkait strategi Developmentally 

Appropriate Practice mengatasi keterlambatan membaca pada pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan. 

Pertama, kemampuan membaca pada siswa kelas II SDIT Salsabila Al-

Muthi’in bervariasi. Di kelas terdapat 3 siswa masih mengalami keterlambatan 

membaca, bahkan salah satu siswa masih ada yang belum menguasai huruf 

abjad. Keterlambatan membaca yang dialami  siswa kelas II yaitu kurangnya 

fokus, mengeja bacaan, terbalik membaca huruf, kurang daya ingat, kurang 

mengenal huruf. Namun setelah penerapan strategi DAP terjadi perbaikan 

membaca yang membuat siswa lebih mampu mengeja serta membaca kata-kata 

panjang, kesalahan membaca huruf terbalik berkurang, fokus serta daya ingat 

siswa mengalami peningkatan karena pembelajaran lebih interaktif dan 

bertahap menjadikan siswa memahami materi lebih baik. 

Kedua, strategi DAP tepat mengatasi keterlambatan membaca pada 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II SDIT Salsabila Al-Muthi’in 

karena guru sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk lingkungan belajar. Hal ini diketahui dari hasil evaluasi sebelum 

dan sesudah penerapan strategi DAP serta peningkatan skor dalam tes 

pengenalan huruf dan kata, kemampuan membaca kata-kata sederhana menjadi 

lebih lancar, meningkatnya jumlah anak yang mampu membaca kalimat pendek 

dengan pemahaman yang baik menjadi indikator nyata dari keberhasilan 

strategi ini. Strategi DAP dalam pembelajaran sekolah dasar didasarkan pada 3 

aspek utama yaitu: age appropriate, individual appropriate, social and cultural 

context appropriate. Dengan kesesuaian program terhadap perkembangan 

siswa, maka hasil belajar dan perkembangan siswa akan mencapai hasil yang 

maksimal khususnya pada tingkat sekolah dasar. 
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B. Saran  

Sebagai penulis sekaligus peneliti dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti ingin memberikan sumbangsih pemikiran dalam bentuk saran-saran, 

tidak lain adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Saran tersebut sebagaimana tertulis dibawah ini: 

1. Bagi Kepala Sekolah  

Dalam rangka meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik, hendaknya 

selalu mengarahkan dan membina para guru untuk memiliki prinsip dalam 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat terarah dan tercapai secara 

efektif dan efesien. 

2. Bagi Guru 

Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas membimbing, 

mendidik, dan melatih siswa untuk mengembangkan bakat dan minat. 

Saran bagi guru yakni guru harus mampu melaksanakan prinsip 

pembelajaran dengan terus mengembangkan berbagai strategi ataupun 

metode pembelajaran untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan 

siswa. 

3. Bagi Siswa  

Penerapan strategi DAP dapat memberikan suasana belajar yang menarik, 

menyenangkan, dan mengembangkan motivasi belajar para siswa. 

4. Bagi Lembaga SDIT Salsabila Al-Muthi’in 

Sekolah merupakan tempat yang dianggap efektif untuk mengoptimalkan 

seluruh aspek perkembangan  dan potensi peserta didik. Oleh karena itu 

sekolah diharapkan terus memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan yang 

menunjang keberhasilan pembelajaran peserta didik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi, kemudian beberapa tambahan seperti keterlambatan membaca 

siswa dan mengapa strategi strategi developmentally appropriate practice 

tepat untuk mengatasi keterlambatan membaca.    
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